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BAB III 
METODE PENELITIAN 
Dalam mengungkap makna pesan budaya dalam film Uang Panai’ Maha(R)L 
ini peneliti akan menjabarkan metode, sumber dan cara yang digunakan untuk 
menganalisis hasil temuan dalam film tersebut. Untuk membongkar pemaknaan 
dalam film ini, peneliti menggunakan pisau bedah semiotika model Roland Barthes. 
Hal ini dikarenakan semiotika model Roland Barthes mengungkap soal mitos dalam 
metodenya, Barthes melihat mitos sebagai melayani kepentingan ideologis. Mitos 
dapat berfungsi untuk menyembunyikan fungsi ideologis tanda-tanda dan kode.1  
Metode semiotik menghendaki pengamatan secara menyeluruh dari semua isi 
teks, termasuk frame maupun istilah-istilah yang digunakan. Semiotik lebih 
menekankan pada signifikasi yang muncul dari pertemuan antara pembaca dan tanda-
tanda dalam teks. Peneliti diminta untuk memperhatikan koherensi makna antar 
bagian dalam teks dan kohensi teks dengan konteksnya. Tidak dapat dipungkiri 
bahwa dalam setiap metode pasti memiliki beberapa kelemahan. Pada metode 
semiotik ini juga terdapat memiliki kelemahan yang sangat berkaitan erat dengan 
peneliti. Karena, semiotik sangat tergantung pada kemampuan analisis individual, di 
mana seorang peneliti memiliki keterbatasan untuk menginterpretasikan dan 
memaknai tanda dan selain itu juga keterbatasan pengalaman peneliti. 
1 Chandler Daniel 2014, dalam http://visual-memory.co.uk/daniel/Documents/S4B/ (diakses pada 
tanggal  10 September  2017 pukul 04:18 WIB 
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3.1 Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan dengan menggunakan pendekatan kualitatif. 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud untuk memahami dan 
menafsirkan fenomena yang terjadi, dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata 
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 
berbagai metode yang ada.2 Menurut Bogdan dan Taylor (1975, dalam Moleong, 
2012: 04) menyebutkan bahwa metode penelitian kualitatif merupakan prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis dari orang-
orang serta perilaku yang dapat diamati. Dengan demikian penelitian kualitatif 
merupakan penelitian interpretatif dengan menggunakan berbagai penafsiran yang 
melibatkan banyak metode. Selain itu, Penelitian kualitatif bersifat empiris, yang 
pengamatan atas datanya berdasarkan pada ungkapan subjek penelitian, sebagaimana 
yang dikehendaki dan dimaknai oleh subjek penelitian (Mulyana, 2013: 05&11).  
Di dalam analisis semiotika, metode penelitian yang digunakan adalah 
pendekatan kualitatif. Hal itu disebabkan karena asumsi dasar semiotika adalah kajian 
tentang tanda, di mana dalam memaknainya setiap orang akan berbeda-beda sesuai 
dengan budaya, ideologi, pengalaman, dan lain-lain. Oleh sebab itu, semiotika 
sebagai metode tafsir tanda memiliki sifat yang subjektif. Sehingga, analisis 
semiotika akan lebih sesuai menggunakan pendekatan kualitatif karena metode 
penelitian kualitatif bersifat subjektif.  
                                                          
2 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2002) hlm. 2 
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3.2 Tipe Penelitian 
Tipe penelitian ini adalah interpretatif. Sobur menjelaskan bahwa metodologi 
penelitian yang digunakan dalam analisis semiotik adalah interpretatif. Dalam 
penelitian ini peneliti akan meneliti tanda-tanda yang merujuk pada pesan-pesan 
budaya tradisional dalam film Uang Panai’ Maha(R)L. Tanda-tanda tersebut 
merupakan data-data seperti gambar, suara, musik, unsur-unsur audio dan visual 
lainnya, serta data pendukung lainnya, yang akan diteliti dan di interpretasikan ke 
dalam bentuk kata-kata dan bahasa.  
Penelitian ini dilakukan berdasarkan pada teori dua tatanan semiotika Roland 
Barthes. Tanda-tanda yang ada pada film Uang Panai’ Maha(R)L akan 
dikelompokkan ke dalam tanda denotasi, konotasi dan mitos. Mitos tidak selalu akan 
menjadi bagian dari kelompok tanda-tanda yang dikumpulkan. Hal ini karena, adanya 
kemungkinan bahwa tanda-tanda dalam film Uang Panai’ Maha(R)L tidak 
mengandung mitos. 
Dalam penelitian ini juga peneliti membuat interpretasi dalam 
mendeskripsikan data-data yang ada dalam penelitian. Meskipun demikian 
interpretasi tersebut diusahakan tidak lepas jauh dari pihak komunikan tersebut. 
Karena itu sebagai konsekuensi logis yang harus dilakukan dalam penelitian ini 
adalah dengan melakukan pendekatan dasar penafsiran berdasarkan konteks atau latar 
belakang latar belakang sosial-budaya, dimana tanda-tanda dipergunakan. 
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3.3 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini adalah tanda-tanda berupa teks yang 
mengandung pesan budaya dalam film Uang Panai’ Maha(R)L yang muncul di setiap 
scene (adegan). Dari pengamatan yang telah dilakukan, ada 7 scene yang 
mengandung pesan budaya di film Uang Panai’ Maha(R)L ini. Film ini merupakan 
film yang bergenre drama-komedi dengan durasi 1 jam 59 menit yang 
menggambarkan tradisi pernikahan serta budaya-budaya masyarakat Bugis-Makassar. 
Pada tahun 2017 ini Film Uang Panai’ Maha(R)L juga mendapatkan penghargaan 
khusus sebagai Film Produksi Daerah Terlaris dalam Indonesia Box Office Movie 
Awards (IBOMA) 2017.3 
3.4 Sumber Data 
a. Data primer  
Data primer akan diperoleh dari Film Uang Panai’ Maha(R)L berupa rekaman 
video atau potongan-potongan gambar yang secara langsung akan diamati dan 
dianalisis.  
b. Data Sekunder 
Data yang digunakan sebagai pendukung dan pelengkap dari data primer 
dalam penelitian ini. Data sekunder didapatkan dari buku-buku, jurnal 
(online), artikel-artikel (online), dan berita (online). 
                                                          
3 http://showbiz.liputan6.com/read/2904855/daftar-lengkap-pemenang-iboma-2017 (Diakses pada 
tanggal 10 september 2017 pukul 03.56 WIB)  
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3.5 Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 
pemaknaan dua tahap tanda dari teori semiotika Roland Barthes. Tahap pertama, 
peneliti akan memilih scene yang mengandung pesan kebudayaan kemudian 
memaknai tanda secara denotasi. Pada tahap ini tanda dimaknai secara objektif atau 
memaknai tanda dengan menghubungkannya pada realitas yang telah disepakati 
bersama secara sosial.  
Analisis tahap pertama dilakukan seperti pada tabel berikut: 
 
Tabel 3.1 Identifikasi Scene 
 
Shot Dialog/Suara/Teks Visual 
  
Pembicaraan/Teks 
 
Setting 
 
Akting 
 
Wardrobe 
 
Angle kamera 
 
Type of Shot 
 
 
 
Selanjutnya peneliti akan menganalisis tanda ke dalam tabel pemaknaan tahap 
pertama yaitu, denotasi (pemahaman nyata yang terdapat dalam gambar), kedua, 
konotasi (makna yang ingin diungkapkan oleh pengarang teks/ makna dibalik 
gambar), yang terakhir adalah mitos (kebiasaan yang dibuat oleh masyarakat, dan 
ditanamkan serta mulai dijadikan sebagai keyakinan). Dengan menggunakan metode 
43 
 
semiotika Barthes, hasil analisis ini dapat menjelaskan scene-scene yang mengandung 
pesan budaya pada film Uang Panai Maha(R)L. 
Tabel 3.2 Tabel Kerja Analisis Data 
 
1. Signifier (Penanda) 
 
2. Signified (Petanda) 
 
 
3. Denotative Sign (Tanda Denotatif) 
 
 
4. Connotative Signifier 
(Penanda Konotatif) 
 
5. Connotative Signified 
(Petanda Konotatif) 
 
 
6. Connotative Sign (Tanda Konotatif) 
 
 
 
 
